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ABSTRAK 
SRI REZEKI. NPM 1505161224. Pengaruh Debt To Equity Ratio Dan Return 
On Equity Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sub-Sektor 
Makanan Dan Minuman Ynag Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 
2013-2017. Skripsi. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity 
Ratio (X1) dan Return on Equity (X2) terhadap Nilai Perusahaan (Y) baik secara 
parsial maupun simultan.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan asosiatif dan jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini sebanyak 11 perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan sampel sebanyak 7 perusahaan. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, sedangkan teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis regresi 
linier berganda, uji hipotesis, (uji t dan uji f), dan koefisien determinasi. 
Pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan SPSS (statistic package for 
the social sciens) versi 22.00. Dari hasil Uji t diketahui nilai        1,692, 
sedangkan nilai         antara Debt to Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan 
sebesar -1,151, nilai         antara Return on Equity terhadap Nilai Perusahaan 
sebesar 3,459. Dari hasil uji        3,29 sedangkan nilai         sebesar 7,592. 
Dari hasil koefisien determinasi diperoleh nilai R-Square yaitu 27,9%. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio tidak 
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, Return on Equity berpengaruh signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan dan secara simultan Debt to Equity Ratio dan Return on 
Equity berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
Kata Kunci : Nilai Perusahaan, Debt to Equity Ratio, Return on Equity. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN  
 
A.  Latar Belakang  
Dunia bisnis yang semakin kompetitif membuat perusahaan semakin 
bekerja keras untuk meningkatkan nilai perusahaan, nilai perusahaan dapat diukur 
melalui nilai harga saham di pasar, berdasarkan terbentukya harga saham 
perusahaan di pasar, yang merupakan refleksi penilaian oleh publik terhadap 
kinerja perusahaan secara rill (Harmono, 2009). 
Nilai perusahaan merupakan cerminan dari harga pasar suatu perusahaan 
dimana dengan harga pasar saham yang tinggi berarti saham tersebut akan 
diminati oleh investor, dengan meningkatnya permintaan saham akan 
menyebabkan nilai perusahaan semakin tinggi. Meningkatnya nilai perusahaan 
dapat menarik minat investor untuk menanamkan modalnya. Bagi investor yang 
tertarik untuk berinvestasi tentunya tingkat return atau keuntungan yang akan 
diperoleh dari investasi yang ditanamkan berupa capital gain dan deviden yang 
merupakan bagian keuntungan yang akan diberikan kepada pemegang saham, 
(Helmayunita dan Sari, 2013, hal. 112) 
Nilai perusahaan dapat diketahui dengan menghitung rasio Tobin’s Q. 
Rasio Tobin’s Q dikembangkan pertama kali oleh propesor james Tobin (1967). 
Rasio ini merupakan konsep yang berharga karena menunjukkan estimasi pasar 
keuangan saat ini tentang nilai hasil pengembalian dari setiap dolar investasi 
incremental. Tobins Q dihitung dengan membandingkan rasio nilai pasar saham 
perusahaan dengan nilai buku yang ekuitas perusahaan, (Zuraedah, 2010) 
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  Penelitian ini mengguakan Q ratio atau rasio Tobin’s Q sebagai variabel 
terikat (dependen). Yaitu rasio ini merupakan rasio yang dapat memberikan 
informasi terbaik dalam mencerminkan nilai perusahaan sebab dalam 
perhitungannya rasio ini melibatkan seluruh unsur dari hutang dan modal saham 
perusahaan, yang tidak hanya meliputi saham biasa dan ekuitas pemegang saham 
saja akan tetapi seluruh aset yang dimiliki oleh perusahaan, (Dewi dan Nuzula, 
2012, hal. 2) 
Penelitian ini hanya memfokuskan pada rasio leverage dan rasio 
profitabilitas karena rasio ini memiliki hubungan dan karakteristik tertentu. 
Profitabilitas merupakan tujuan utama sebuah perusahaan, sedangkan hutang 
memiliki pengaruh baik maupun buruk terhadap perusahaan. Perusahaan harus 
menghasilkan keuntungan agar dapat memenuhi kewajibannya. Namun disisi lain, 
banyak perusahaan menggunakan hutang agar meningkatkan profitabilitasnya 
(Hasibuan dan Endang, 2016, hal. 140) 
Untuk menjalankan operasinya setiap perusahaan memiliki berbagai 
kebutuhan, terutama yang berkaitan dengan dana agar perusahaan dapat berjalan 
sebagaimana mestinya. Perusahaan memiliki beberapa pilihan sumber dana yang 
dapat digunakan. Pemilihan sumber dana tergantung dari tujuan, syarat-syarat, 
keuntungan dan kemampuan perusahaan tentunya. Sumber-sumber dana secara 
garis besar dapat diperoleh dari modal sendiri dan pinjaman baik dari bank atau 
lembaga keungan lainnya. Rasio Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang (Kasmir, 2015, 
hal. 150). 
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Salah satu perhitungan rasio leverage adalah Debt to Equity Ratio yang 
merupakan perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dalam pendanaan 
perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk 
memenuhi seluruh kewajibannya (Sujarweni, 2017, hal. 61) 
Suatu entitas harusla berada dalam keadaan yang menguntungkan 
(profitable), karena tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk 
menarik modal dari luar. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan 
diminati sahamnya oleh investor, sehingga dengan demikian profitabilitas dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan (Rahayu dan Sari, 2018,  hal. 70) 
Pandangan investor mengenai nilai perusahaan dapat dikatakan baik 
apabila perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang besar. Profitabilitas 
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, 
yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan asset, maupun 
penggunaan modal (Herry, 2016, hal. 192) 
Salah satu rasio yang digunakan investor untuk menilai profitabilitas 
adalah dengan menggunakan Return on Equity merupakan rasio yang 
menunjukkan seberapa besar konstribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. 
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. Yang 
dihitung dengan membagi laba bersih dengan ekuitas (Herry, 2016,  hal. 194) 
Dalam penelitian ini, perusahaan di subsektor makanan dan minuman 
digunakan sebagai objek penelitian, karena perusahaan tersebut memiliki 
persaingan yang sangat ketat sehingga menarik untuk diteliti. 
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Perusahaan makanan dan minuman merupakan perusahaan yang bergerak 
di bidang pembuatan produk kemudian dijual guna memperoleh keuntungan yang 
besar. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan manajemen dengan tingkat 
efektifitas yang tinggi (Brigham dan houston, 2010). 
Perkembangan sekor perekonomian yang mendukung kelancaran aktivitas 
ekonomi, khususnya sekor makanan dan minuman merupakan salah satu sektor 
yang diminati para investor, alasannya sektor ini merupakan salah satu sektor 
yang dapat bertahan di tengah kondisi perekonomian indonesia yang memburuk, 
karena pendirian perusahaan makanan dan minuman yang semakin banyak 
diharapkan dapat memberikan prospek yang menguntungkan dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat (Devi dan Ni Putu , 2012, hal. 2). 
Saat ini persaingan bisnis di indonesia sudah mengalami peningkatan yang 
sangat pesat, Khusususnya perusahaan makanan dan minuman. Banyaknya 
pertambahan perusahaan-perusahaan baru karena berhubungan langsung dengan 
daya beli masyarakat yang membuat persaingan dunia bisnis di indonesia menjadi 
sangat ketat. Untuk itu, perusahaan berlomba-lomba melakukan inovasi dan 
strategi bisnis agar terhindar dari kebangkrutan (Prapaska, 2010). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah variabel Debt to 
Equity Ratio (DER) dan Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh secara 
simultan maupun parsial terhadap rasio Tobin’s Q pada perusahaan sub-sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  2013-2017. 
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Tabel I.1 
Market Value di subsektor makan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
 2013-2017 
 
(Sumber: Bursa Efek Indonesia) 
Berdasarkan tabel I.1 dapat dilihat bahwa Market Value mengalami 
fluktuasi setiap tahunnya atau kenaikan dan penurunan. Jika dilihat dari rata-
rata keseluruhan dimana pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 
Rp.105.527.075, pada tanun 2016 mengalami peningkatan sebesar 
Rp.211.539.515 dan pada tanun 2017 mengalami penurunan kembali sebesar 
Rp.101.127.999 pada sektor  makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 2013-2017. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2013 2014 2015 2016 2017
AISA 4.602.598Rp     6.742.967Rp      3.894.506Rp     6.260.177Rp         15.320.536Rp   7.364.157Rp      
CEKA 345.100.000Rp 446.250.000Rp  401.625.000Rp 1.084.387.500Rp  101.593.950Rp 475.791.290Rp  
ICBP 59.476.200Rp   76.386.100Rp    78.372.725Rp   100.001.650Rp     103.791.800Rp 83.605.695Rp    
MYOR 23.253.048Rp   18.691.873Rp    27.277.614Rp   36.766.901Rp       45.148.413Rp   30.227.570Rp    
PSDN 216.000.000Rp 205.920.000Rp  175.680.000Rp 175.680.000Rp     368.640.000Rp 228.384.000Rp  
INDF 57.948.000Rp   59.265.000Rp    45.436.500Rp   69.581.500Rp       66.947.500Rp   59.835.700Rp    
ROTI 5.163.036Rp     7.010.593Rp      6.403.177Rp     8.098.880Rp         6.453.795Rp     6.625.896Rp      
Rata-rata 101.648.983Rp 117.180.933Rp  105.527.075Rp 211.539.515Rp     101.127.999Rp 127.404.901Rp  
Kode Emiten
ME
Rata-rata
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Tabel I.2 
Total Asset pada perusahaan di subsektor makan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
 2013-2017 
 
(Sumber: Bursa Efek Indonesia) 
Berdasarkan tabel I.2 dapat dilihat bahwa Total Asset mengalami fluktuasi 
setiap tahunnya atau kenaikan dan penurunan. dilihat dari rata-rata keseluruhan 
dimana pada 2014 mengalami penurunan sebesar Rp.107.816.228 dan pada 
tahun 2015-1017 mengalami kenaikan setiap tahunnya pada perusahaan sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013 2017. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2013 2014 2015 2016 2017
AISA 5.025.778Rp     7.373.868Rp      9.060.980Rp     9.254.539Rp     8.724.734Rp     7.887.980Rp      
CEKA 1.070.000Rp     1.284.150Rp      1.485.826Rp     1.392.636Rp     1.392.636Rp     1.325.050Rp      
ICBP 21.410.331Rp   25.029.488Rp    26.560.624Rp   28.901.948Rp   31.619.514Rp   26.704.381Rp    
MYOR 9.712.969Rp     10.297.997Rp    11.342.715Rp   12.922.413Rp   14.915.849Rp   11.838.389Rp    
PSDN 681.832.000Rp 622.508.000Rp  620.399.000Rp 653.797.000Rp 690.980.000Rp 653.903.200Rp  
INDF 77.777.900Rp   86.077.200Rp    91.831.500Rp   82.174.500Rp   87.939.500Rp   85.160.120Rp    
ROTI 1.822.689Rp     2.142.894Rp      2.706.324Rp     2.919.641Rp     4.559.574Rp     2.830.224Rp      
Rata-rata 114.093.095Rp 107.816.228Rp  109.055.281Rp 113.051.811Rp 120.018.830Rp 112.807.049Rp  
TOTAL ASSET
Kode Emiten Rata-rata
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Tabel I.3 
Total Liabilitas pada perusahaan di subsektor makan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
 2013-2017 
 
(Sumber: Bursa Efek Indonesia) 
 
Berdasarkan tabel I.3 dapat dilihat bahwa Total Liabilitas mengalami 
fluktuasi setiap tahunnya atau kenaikan dan penurunan. dilihat dari rata-rata 
keseluruhan dimana pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 
Rp.139.004.921 dan pada tahun 2017 mengalami penurunan kembali sebesar 
Rp.135.445.147 pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 2013 2017. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2013 2014 2015 2016 2017
AISA 2.666.648Rp     3.787.932Rp      5.094.072Rp     4.990.139Rp         5.319.855Rp     4.371.729Rp      
CEKA 541.001.000Rp 746.599.000Rp  845.933.000Rp 538.044.039Rp     489.592.257Rp 632.233.859Rp  
ICPB 8.621.314Rp     10.445.187Rp    10.137.713Rp   10.401.125Rp       11.295.184Rp   10.180.105Rp    
INDF 40.893.841Rp   45.803.053Rp    48.709.900Rp   38.233.092Rp       41.182.764Rp   42.964.530Rp    
MYOR 5.816.323Rp     6.190.553Rp      6.148.256Rp     6.657.166Rp         7.561.503Rp     6.474.760Rp      
PSDN 264.232.000Rp 242.354.000Rp  296.080.000Rp 373.512.000Rp     391.495.000Rp 313.534.600Rp  
ROTI 1.035.351Rp     1.182.772Rp      1.517.789Rp     1.476.889Rp         1.739.468Rp     1.390.454Rp      
Rata-rata 123.466.640Rp 150.908.928Rp  173.374.390Rp 139.044.921Rp     135.455.147Rp 144.450.005Rp  
Kode Emiten
Total Liabilitas
Rata-rata
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Tabel I.4 
Total Equity pada perusahaan di subsektor makan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
 2013-2017 
 
(Sumber: Bursa Efek Indonesia) 
Berdasarkan tabel I.4 dapat dilihat bahwa Total Equitas mengalami 
fluktuasi setiap tahunnya atau kenaikan dan penurunan, dilihat dari rata-rata 
keseluruhan dimana pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 
Rp.206.065.554 dan pada tahun 2016-2017 mengalami kenaikan setiap 
tahunnya pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 2013 2017. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2013 2014 2015 2016 2017
AISA 2.356.773Rp     3.585.936Rp      3.966.907Rp     4.264.400Rp         3.404.879Rp     3.515.779Rp      
CEKA 528.001.000Rp 537.551.000Rp  639.893.000Rp 887.920.114Rp     903.044.000Rp 699.281.823Rp  
ICPB 12.789.017Rp   14.584.301Rp    16.386.911Rp   537.551.000Rp     639.893.000Rp 244.240.846Rp  
INDF 36.884.100Rp   40.274.200Rp    43.121.600Rp   43.941.400Rp       46.756.700Rp   42.195.600Rp    
MYOR 3.893.900Rp     4.100.555Rp      5.194.460Rp     6.265.256Rp         7.354.346Rp     5.361.703Rp      
PSDN 417.600.000Rp 378.575.000Rp  324.319.000Rp 280.285.000Rp     299.485.000Rp 340.052.800Rp  
ROTI 787.338.000Rp 960.123.000Rp  409.577.000Rp 417.600.000Rp     378.575.000Rp 590.642.600Rp  
Rata-rata 255.551.827Rp 276.970.570Rp  206.065.554Rp 311.118.167Rp     325.501.846Rp 275.041.593Rp  
Kode Emiten
Total Equitas
Rata-rata
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Tabel I.5 
Laba bersih Setelah Pajak pada perusahaan di subsektor makan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
 2013-2017 
 
(Sumber: Bursa Efek Indonesia) 
Berdasarkan tabel I.5 dapat dilihat bahwa Laba Bersih Setelah Pajak 
mengalami fluktuasi setiap tahunnya atau kenaikan dan penurunan. dilihat dari 
rata-rata keseluruhan dimana pada tahun 2013-2016 mengalami kenaikan  
setiap tahunnya dan pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 
Rp.161.723.519 pada perusahaan sektor  makanan dan minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah 
yang terjadi yaitu: 
1. Terjadinya ketidak singkronan antara rata-rata market value saham dengan 
rata-rata laba bersih pada perusahaan sub-sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di BEI 
2. Terjadinya ketidak singkronan antara rata-rata market value saham dengan 
perubahan debt dan equiy pada perusahaan sub-sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI 
2013 2014 2015 2016 2017
AISA 346.728.000Rp  378.134.000Rp  373.750.000Rp 719.228.000Rp 846.809.000Rp    532.929.800Rp  
CEKA 65.068.958Rp    41.001.415Rp    106.549.447Rp 249.697.014Rp 107.420.867Rp    113.947.540Rp  
ICBP 2.235.400Rp      2.531.681Rp      2.923.148Rp     3.631.301Rp     3.543.173Rp        2.972.941Rp      
MYOR 1.013.558Rp      409.618.689Rp  1.250.233Rp     1.388.676Rp     1.630.954Rp        82.980.422Rp    
PSDN 21.322.346Rp    28.175.252Rp    42.619.829Rp   36.662.178Rp   32.151.554Rp      32.186.232Rp    
INDF 3.416.635Rp      5.146.323Rp      4.867.347Rp     5.266.906Rp     5.145.063Rp        4.768.455Rp      
ROTI 158.015.271Rp  188.577.521Rp  270.538.700Rp 279.777.369Rp 135.364.021Rp    206.454.576Rp  
Rata-rata 85.400.024Rp   150.454.983Rp  114.642.672Rp 185.093.063Rp 161.723.519Rp   139.462.852Rp  
Kode Emiten
Laba Bersih Setelah Pajak
Rata-rata
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3.  Terjadinya ketidak singkronan antara rata-rata market value saham dengan 
perubahan laba bersih, debt dan equity pada perusahaan sub-sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
 
C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas, maka penelitian ini 
dibatasi pada pengukuran Nilai Perusahaan. Permasalahan Debt to Equity 
ratio dan permasalahan Return on Equity sedangkan periode yang 
digunakan dari tahun 2013 sampai 2017 pada perusahaan sub-sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat  
dirumuskan masalah yaitu: 
a. Apakah ada pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan 
pada perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI  
2013-2017? 
b. Apakah ada pengaruh Return on Equity terhadap Nilai Perusahaan pada 
perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI  
2013-2017? 
c. Apakah ada pengaruh Debt to Equity Ratio dan  Return on Equity secara 
bersama-sama terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sub-sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 2013-2017? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Nilai 
Perusahaan pada perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI  2013-2017. 
b) Untuk menganalisis pengaruh Return on Equity terhadap Nilai 
Perusahaan pada perusahaan sub-sekor makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI  2013-2017. 
c) Untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio dan Return on Equity 
secara bersama-sama terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sub-
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 2013-2017. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 
pengetahuan peneliti dalam bidang manajemen keuangan pada 
perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 
2) Peneliti dapat mengetahui apakah ada pengaruh yang kuat antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
b. Manfaat Praktis 
 Dapat mengetahui letak kekurangan dan pemanfaatan 
pengetahuan,Sebagai bahanpertimbangan bagi manajemen dalam 
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pengambilan keputusan dimasa yang akan datangpada perusahaan sub-
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 
c. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan 
pemikiran dan informasi bagi berbagai pihak yang ingin melakukan 
pengembangan penelitian lebih lanjut di bidang sektor makanan dan 
minuman yang berkaitan dengan judul yang diteliti ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Uraian Teoritis 
1. Nilai Perusahaan 
a. Nilai Perusahaan 
Penelitian ini menggunakan Tobins Q sebagai variabel dari 
nilai perusahaan. Tobin’s Q atau Q ratio adalah rasio yang pada 
tahun 1969 diperkenalkan pertama kali oleh james Tobin. James 
Tobin adalah seorang ekonom Amerika yang sukses mendapatkan 
nobel dalam bidang ekonomi dengan hipotesisnya, nilai pasar dari 
suatu perusahaan seharusnya sama dengan biaya ganti aktiva 
perusahaan tersebut sehingga terciptalah keadaan yang ekuilibrium 
(Haosana, 2012, hal.31) 
Tobin’s Q juga menjelaskan bahwa nilai dari suatu 
perusahaan merupakan nilai kombinasi dari aktiva berwujud 
dengan aktiva tak berwujud. Jika rasio Q diatas 1, hal ini 
mewujudkan bahwa investasi dalam aktiva menghasilkan laba yang 
memberikan nilai yang lebih tinggi dari pada pengeluaran investasi 
baru. Juka rasio Q dibawah 1, investasi dalam aktiva tidakla 
menarik (Weston dan Copeland, 2008) 
Menurut Margaretha (2014, hal. 20) menyatakan bahwa: 
 
Tobin’s Q adalah indikator untuk mengukur kinerja 
perusahaan, khususnya tentang nilai perusahaan. Penggunaan 
tobin’s Q dimaksudkan untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mengelola aset agar tercipta nilai pasar 
modal yang menguntungkan. 
 
Menurut Ross dan Jordan (2008, hal. 93) menyatakan bahwa: 
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Tobin’s Q adalah rasio yang unggul dari pada rasio nilai 
pasar terhadap nilai buku karena rasio ini berfokus pada 
berapa nilai perusahaan saat ini secara relatif terhadap berapa 
biaya yang dibutuhkan untuk menggantinya saat ini.  
perusahaan dengan Tobin’s Q yang tinggi adalah perusahaan-
perusahaan yang cenderung memiliki peluang investasi yang 
menarik atau keunggulan kompetitif yang signifikan, 
sebaliknya rasio nilai pasar terhadap nilai buku berfokus pada 
biaya historis yang kurang relavan. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Nilai Perusahaan 
Menurut Sudana, (2015, hal. 7) Tujuan Nilai Perusahaan adalah 
memaksimalkan nilai perusahaan karena: 
 
1) Memaksimalkan nilai perusahaan berarti memaksimalkan nilai 
sekarang dari semua keuntungan yang akan diterima oleh 
pemegang sahamdi masa yang akan datang atau berorientasi 
jangka panjang. 
2) Mempertimbangkan faktor risiko 
3) Memaksimalkan nilai perusahaan lebih menekankan pada arus 
kas dari pada sekedar laba menurut pengrtian akuntansi 
4) Memaksimalkan nilai perusahaan tidak mengabaikan tanggung 
jawab social 
 
Menurut  Indriyo (2002) manfaat  nilai  perusahaan  adalah  sebagai 
berikut: 
 
1) Menghindari risiko yang tinggi. 
2) Membayarkan dividen. 
3) Mengusahakan pertumbuhan perusahaan. 
4) Mempertahankan tingginya harga pasar saham 
 
Adapun Penjelasan dibawah ini yaitu: 
1) Menghindari risiko yang tinggi. 
Bila perusahaan  sedang   melaksanakan  kegiatan yang  
berjangka panjang,  maka  harus  dihindari  tingkat risiko  yang  
tinggi.   
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2) Membayarkan dividen. 
Dividen adalah pembagian laba kepada para pemegang saham 
oleh perusahaan. Dengan membayarkan laba secara wajar, maka  
perusahaan dapat  menarik  para  investor  untuk  mendapatkan 
laba hal  ini dapat membantu meningkatkan nilai perusahaan. 
3) Mengusahakan pertumbuhan perusahaan. 
Apabila perusahaan dapat mengembangkan penjualan, hal ini 
dapat mempertahankan perusahaaan dalam persaingan di pasar. 
Perusahaan harus secara terus-menerus mengusahakan 
pertumbuhan penjualan dan penghasilannya agar memaksimalkan 
nilai perusahaan. 
4) Mempertahankan tingginya harga pasar saham. 
Harga saham di pasar adalah perhatian utama manajer keuangan 
untuk memberikan kemakmuran kepada para pemegang saham 
atau pemilik perusahaan. Manajer harus selalu berusaha untuk 
mendorong investor agar bersedia menanamkan uang ke dalam 
perusahaan hal ini akan membantu meningkatkan nilai perusahaan 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Nilai Perusahaan 
Menurut Kasmir (2015, hal. 196) menyatakan bahwa: 
profitabilitas juga dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Jika 
manajer mampu mengelola perusahaan dengan baik maka 
biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan akan menjadi 
lebih kecil sehingga profit yang dihasilkan menjadi lebih 
besar. Besar atau kecilnya profit ini yang akan mempengaruhi 
nilai perusahaan. 
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d. Standar pengukuran Nilai Perusahaan 
Penelitian ini menggunakan Tobin’s Q sebagai variabel dari 
nilai perusahaan. Nilai Tobin’s Q yang tinggi akan membuat pasar 
percaya atas prospek perusahaan kedepan. Hal ini merupakan 
keinginan para pemilik perusahaan, sebab nilai perusahaan yang 
tinggi mengindikasikan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. 
Tobin’s Q merupakan perbandingan antara market value dijumlah 
Debt dibagi total aktiva. 
Menurut Smithers dan Wright (2007) yaitu: 
“Tobin’s Q dihitung dengan membandingkan rasio nilai pasar 
saham perusahaan dengan nilai buku ekuitas perusahaan”. 
sehingga Tobin’s Q dapat dirumuskan: 
 Menurut Harmono (2009, hal. 333) Tobin’s Q dapat diukur 
sebagai berikut: 
          
       
   
 
Menurut Klapper dan Love Tobin’s Q dapat diukur sebagai 
berikut: 
          
         
   
 
2. Debt to Equity Ratio  
a. Pengertian Debt to Equity Ratio 
Debt to Equity Ratio adalah  rasio  antara total hutang dengan 
total ekuitas dalam perusahaan yang memberi gambaran 
perbandingan antara total hutang dengan modal sendiri perusahaan. 
Semakin tinggi tingkat Debt to Equity Ratio, maka semakin tinggi 
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pula perusahaan dibiayai oleh utang dibandingkan dengan modal 
sendiri. Hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki 
ketergantungan besar terhadap kreditur (Sitanggang, 2014, hal. 23) 
Besar kecilnya rasio Debt to Equity Ratio akan mempengaruhi 
tingkat pencapaian laba (Return On Equity) perusahaan. Semakin 
tinggi Debt to Equity Ratio akan semakin besar beban perusahaan 
terhadap pihak luar, hal ini sangat memungkinkan menurunkan 
kinerja perusahaan, karena tinggi tingkat ketergantungan dengan 
pihak luar sangat besar (Gultom, 2015, hal 142) 
Menurut Kasmir  (2015, hal. 157) menyatakan bahwa: 
 
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui jumlah dana yang disediakan penjamin (kreditor) 
dengan pemilik perusahaan. Bagi perusahaan semakin besar 
rasio akan semakin baik. Sebaliknya dengan rasio yang 
rendah maka akan semakin tinggi tingkat pendanaan yang di 
sediakan pemilik dan semakin besar batas pengamanan bagi 
peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap 
nilai aktiva. 
 
Menurut Hery (2016, hal. 168) menyatakan bahwa: 
 
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio ini 
dihitung sebagai hasil bagi antara total utang dengan modal. 
Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan 
antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan 
jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan. Rasio ini 
memberikan petunjuk umum tentang kekayaan kredit dan 
risiko keuangan debitor. 
Maka berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa 
Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 
jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan pemilik 
perusahaan atau pemegang saham. 
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b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio 
Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal 
pinjaman haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti 
diketahui bahwa penggunaan modal sendiri atau dari modal 
pinjaman akan memberikan dampak tertentu bagi perusahaan. 
Pihak manajemen harusla pandai mengatur rasio kedua modal 
tersebut. Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak 
manfaat bagi perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan 
yang akan terjadi. Namun semua kebijakan tergantung dari tujuan 
perusahaan secara keseluruhan. 
Menurut Kasmir (2015, hal, 153)  Tujuan rasio leverage  yakni: 
 
1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 
pihak lainnya(kreditor)  
2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman 
termasuk bunga) 
3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 
khusunya aktiva tetap dengan modal. 
4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang. 
5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan 
terhadap pengelolaan aktiva 
6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang 
7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 
 
Menurut Kasmir (2015, hal. 154)  manfaat rasio leverage yakni: 
1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lainnya.  
2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap ( seperti angsuran pinjaman 
termasuk bunga)  
3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal.  
4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 
oleh hutang.  
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5)  Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan 
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.  
6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 
panjang.  
7)  Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan 
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.  
Berdsarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa manfaat rasio ini yaitu digunakan untuk mengetahui berpa 
bagian setiap rupiah dari modal sendiri yang digunakan untuk 
menjamin utang untuk dan untuk mengukur seberapa jauh 
kebutuhan keuangan perusahaan dipenuhi dengan dana pinjaman 
atau dana dari pihak luar. 
c. Factor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio 
Salah satu tugas manajer keuangan adalah memenuhi 
kebutuhan dana perusahaan. Tugas manager disini adalah 
mengambil keputusan mengenai komposisi dana dan sumber dari 
dana itu sendiri yang akan digunakan oleh perusahaan. Hal tersebut 
diputuskan dengan mempertimbangkan setiap akibat dari 
penggunaan komponen dana tertentu, Untuk itu perlu bagi manager 
untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat debt to equity ratio perusahaan.  
Menurut  Sudana (2015, hal.185) Keputusan perusahaan dalam 
memilih sumber dana selain memperhatikan dampaknya terhadap 
profitabilitas juga perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain 
seperti:  
 
1) Tingkat pertumbuhan penjualan. 
2) Stabilitas penjualan 
3) Karakteristik industri 
4) Struktur aktiva. 
5) Sikap manajemen perusahaan 
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6) Sikap pemberi pinjaman 
 
Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
 
1) Tingkat pertumbuhan penjualan. 
Perusahaan yang tingkat pertumbuhan dan penjualannya tinggi 
dimungkinkan untuk dibelanjai dengan menggunakan lebih besar 
dibandingkaan dengan perusahaan yang pertumbuhan 
penjualannya rendah. 
2) Stabilitas penjualan 
Perusahaan yang penjualannya relatif stabil dari waktu ke waktu 
dimungkinkan untuk dibelanjai dengan utang lebih banyak 
dibandingkan dengan perusahaan yang penjualannya sangat 
berfluktuasi atau bersifat musiman. 
3) Karakteristik industri 
Karakteristik industri dapat dilihat dari berbagai aspek, misalnya 
apakah perusahaan termasuk dalam industri yang padat karya atau 
industri yang bersifat padat modal. 
4) Struktur aktiva. 
Perusahaan dengan komposisi aktiva lancar yang lebih besar dari 
pada komposisi aktiva tetap terhadap total aktiva. 
5) Sikap manajemen perusahaan  
Bagi manajer perusahaan yang berani menanggung risiko 
(agresif) cenderung untuk membelanjai investasi perusahaan 
dengan utang yang lebih besar untuk membelanjai investasinya 
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dibandingkan dengan manajer perusahaan yang tidak berani 
menanggung risiko (konservatif)  
6) Sikap pemberi pinjaman 
Bank dituntut untuk berhati-hati dalam penyaluran kredit kepada 
nasabah atau lebih dikenal dengan sikap prudential. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
adapun faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio 
diantaranya yaitu kebiasaan membayar dari pelanggan, volume 
penjualan kredit, kebijakan dalam pengumpulan piutang, kondisi 
intern perusahaan dan ekonomi makro, profitabilitas, dan tingkat 
penjualan, kondisi intern dan perusahaan ekonomi makro, skala 
perusahaan. 
d. Standar pengukur Debt to Equity Ratio 
Ada beberapa jenis pengukuran rasio solvabilitas dimana 
dalam hal ini peneliti memfokuskan menggunakan Debt to Equity 
Ratio, di mana rasio ini dicari dengan cara membandingkan seluruh 
hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh equitas. 
Menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 143) 
menyatakan bahwa:  
 
semakin rendah rasio ini, emakin tinggi tingkat pendanaan 
perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham, dan 
semakin besar perlindungan bagi kreditur (margin 
perlindungan) jika terjadi penyusutan nilai aset atau kerugian 
besar. 
Manurut Kasmir (2012, hal. 158) Debt to Equity Ratio rasio 
ini dapat diukur sebagai berikut: 
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Menurut Hery (2016, hal. 168) Debt to Equity Ratio rasio ini 
dapat diukur sebagai berikut: 
 
                     
           
          
 
 
Menurut (Fahmi, 2018, hal. 83) Debt to Equity Ratio rasio ini 
dapat diukur sebagai berikut: 
                
                 
                          
 
Keterangan : 
Total Shareholders’ Equity = Modal Sendiri 
Berdasarkan beberapa pengukuran Debt to Equity Ratio diatas 
dapat disimpulkan bahwa perusahaan menggunakan Debt to Equity 
Ratio untuk mengetahui seberapa besar modal perusahaan dibiayai 
oleh utang, dan seberapa besar kemampuan perusahaan dari hasil 
operasi perusahaan untuk melunasi beban pembayaran bunga atau 
pokok pinjaman tersebut. Ukuran Debt to Equity Ratio sangat 
berguna untuk memegang saham yang mengiginkan banyak laverage 
karena akan memperbesar laba yang diharapkan. 
3 Return on Equity 
a. Pengertian Return on Equity 
Return on Equity adalah rasio yang paling penting karena 
pemegang saham pasti menginginkan tingkat pengembalian yang 
tinggi atas modal yang mereka investasikan dan  Return on Equity 
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menunjukkan tingkat yang mereka peroleh, (Brigham dan Houston, 
2010, hal. 133) 
Return on Equity merupakan salah satu rasio profitabilitas 
yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dan memberikan gambaran bagi investor mengenai tingkat 
penghasilan dan memberikan laba atas gambaran bagi investor 
mengenai tingkat pengembalian atau (return) atas modal yang telah 
di investasikan kepada perusahaan. Semakin besar tingkat Return 
on Equity maka laba bersih yang dihasilkan dari modal sendiri juga 
semakin besar, pertanda perusahaan mampu mencetak laba yang 
tinggi. 
Return On Equity adalah kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba yang di ukur dari jumlah investasi para pemegang 
saham, Return On Equity menunjukkan koefisien perusahaan dalam 
mengelola seluruh ekuitasnya untuk memperoleh perusahaan 
(Jufrizen, 2015, hal. 104)  
Menurut Sudana (2015,hal. 25) menyatakan bahwa: 
Return on Equity merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah 
pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki 
perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak pemegang saham, 
untuk mengetahui efektivitas dan efesiensi pengelolaan 
modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen 
perusahaan. 
 
Menurut Fahmi (2018, hal. 82) menyatakan bahwa: 
 
Return on Equity merupakan rasio yang disebut juga dengan 
laba atas equity beberapa referensi disebut juga dengan rasio 
total asset turnover atauperputaran total asset. Rasio ini 
mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan 
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sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba 
atas ekuitas. 
 
Maka berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa 
Return on Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal 
sendiri. 
b. Tujuan dan Manfaat Return on Equity  
Seperti rasio-rasio lain yang sudah dibahas sebelumnya, rasio 
profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi 
pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak 
luar perusahaan, tetama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau 
kepentingan dengan perusahaan. 
Menurut Hery (2016, hal, 192) tujuan dan manfaat rasio 
profitabilitas secara keseluruhan: 
 
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba selama periode tertentu  
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan ahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanamdalam total asset 
5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanamdalam total 
ekuitas. 
6) Untuk mengukur marjin laba kotor aatas penjualan bersih.  
7) Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih. 
8) Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih. 
 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan 
manfaat Return on Equity yaitu mampu melihat kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan modal sendiri 
ataupun modal pinjaman dari investasi lain. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return on Equity 
Dalam meningkatkan profitabilitas (ROE), tentunya ada 
beberapa hal yang mempengaruhi perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan yang diharapkan antara lain sebagai berikut: 
Menurut Riyanto (2009, hal. 37) faktor-faktor yang 
mempengaruhi tinggi rendahnya rentabilitas ekonomi atau 
profitabilitas dipengaruhi oleh: 
 
1) Profit margin 
2) Turner of operating asset 
 
Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
 
1) Profit margin  
 Yaitu perbandingan antara net operating income dengan net sales  
dinyatakan dalam persentase. 
2) Turner of operating asset 
 Yaitu kecepatan berputarnya operating asset dalam suatu periode 
tertentu. Turnover tersebut dapat ditentukan dengan membagi 
antara net sales dengan operating asset. 
 Dapat disimpulkan bahwa teori diatas faktor-faktor yang 
mempengaruhi Return On Equity (ROE) adalah keuntungan atas 
komponen-komponen sales (Net ProfitMargin), efisiensi 
penggunaan aktiva (Total Asset Turnover), serta penggunaan 
Leverage (Debt Ratio) 
d. Standar pengukuran Return on Equity 
Menurut Sujarweni (2017, hal. 65) Debt to Equity Ratio rasio 
ini dapat diukur sebagai berikut: 
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 Menurut Yudiana ( 2013, hal.83) Debt to Equity Ratio rasio 
ini dapat diukur sebagai berikut: 
 
                  
                           
                  
 
 
 
Menurut Fahmi (2018, hal.82) Debt to Equity Ratio rasio ini 
dapat diukur sebagai berikut: 
                  
                       
                   
 
Keterangan : 
Sharehoiders' Equity = Modal Sendiri  
 
B. Kerangka Konseptual 
Dalam praktiknya untuk menutupi kekurangan akan membutuhkan 
dana, perusahaan memiliki beberapa pilihan sumber dana yang 
digunakan. Pemilihan sumber dana ini tergantung dari tujuan, syarat-
syarat, keuntungan dan kemampuan perusahaan tentunya. Sumber-
sumber dana secara garis besar dapat diperoleh dari modal sendiri dan 
pinjaman (bank atau lembaga keuangan lainnya). Perusahaan dapat 
memilih dana dari salah satusumber tersebut atau dari kombinasi 
keduanya. 
1. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan 
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio ini 
berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah 
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dana yang disediakan oleh kreditur dengan jumlah dana yang berasal 
dari pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk 
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 
jaminan hutang. Bagi bank (kreditor) semakin besar rasio ini, akan 
semakin tidak menguntungkan karena akan semakin besar risiko 
yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi di 
perusahaaan.  
Bagi  perusahaan justru semakin besar rasio ini akan semakin 
baik. Sebaliknya rasio yang rendah akan semakin tinggi tingkat 
pendanaan yang disediakan pemilik perusahaan dan semakin besar 
risiko pinjaman jika terjadi kerugian atau penyusutan aktiva tetap. 
Rasio ini memberikan petunjuk tentang kelayakan dan risiko 
keuangan perusahaan. Jadi rasio Debt to Equity Ratio akan 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan dimana investor akan 
memilih nilai Debt to Equity Ratio yang tinggi karena menunjukkan 
kecilnya risiko keuangan yang ditanggung perusahaan. Karena 
dalam perhitungan pajak, bunga yang yang dikenakan akibat 
penggunaan utang dikurangi dahulu sehingga perusahaan 
mendapatkan penghematan pajak, oleh karna itu penggunaan Debt to 
Equity Ratio mampu meningkatkan nilai perusahaan. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Dessy 
Anggraeni (2014), yang menyatakan bahwa variabel Debt to Equity 
Ratio secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
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2. Pengaruh Return on Equity terhadap Nilai Perusahaan 
Return on Equity merupakan rasio yang menunjukkan 
seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. 
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba 
bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 
dalam total ekuitas. Profitabilitas yang tinggi mencerminkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang 
tinggi bagi pemegang saham. ROE yang tinggi akan meningkatkan 
harga saham, dan akan menarik minat investor untuk menanamkan 
modalnya pada perusahaan.  Return on Equity yang tinggi 
menunjukkan perusahaan dalam menghasilkan laba yang semakin 
baik. Laba yang tinggi merupakan hal yang sangat menarik bagi 
investor. Semakin banyak minat investor akan mampu membentuk 
nilai perusahaan yang tinggi, maka akan terjadi hubungan positif 
antara Return on Equity dengan harga saham dimana tingginya harga 
saham akan mempengaruhi nilai perusahaan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Prasetyorini (2013) yang menyatakan bahwa Return on equity 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.  
3. Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Return on Equity terhadap 
Nilai Perusahaan 
Debt to Equity Ratio, Return on Equity memiliki pengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan. Hutang perusahaan dapat 
meningkatkan nilai perusahaan karena mampu menghemat 
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pengeluaran atas pajak, namun juga dapat meningkatkan risiko 
bisnis. Return on Equity berkaitan dengan laba perusahaan yang 
merupakan salah satu tujuan didirikannya perusahaan dan menjadi 
suatu hal yang penting bagi nilai perusahaan. Perusahaan yang 
secara kontiniu mampu untuk menghasilkan laba dan dapat 
mensejahterakan investornya. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmantino dan Nurlaily (2016)  yang menyatakan bahwa Debt to 
Equity Ratio dan Return on equty berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan.  
Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas, maka 
kerangka konseptual dapat dilakukan pada gambar paradigma 
dibawah ini: 
Gambar II.1 Kerangka Konseptual 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan, kesimpulan atau jawaban terhadap 
permasalahan yang telah dirumuskan di dalam rumusan masalah 
sebelumnya. Dengan demikian hipotesis relavan dengan rumusan 
masalah, yakni jawaban sementara terhadap hal-hal yang dipertanyakan 
Debt to Equity Ratio 
Return on Equity 
Nilai Perusahaan 
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pada rumusan masalah. Berdasarkan uraian sebelumnya maka dapat 
dikemukakan hipotesis sebagai berikut:  
1. Ada pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan pada 
perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI).  
2. Ada pengaruh Return on Equity terhadap Nilai Perusahaan pada 
perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). 
3. Ada pengaruh Debt to Equity Ratio dan Return on Equity terhadap 
Nilai Perusahaan pada perusahaan subsektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Pendekatan Penelitian 
Dilihat  dari  metode  penelitian,  penelitian  ini  menggunakan  
pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel 
atau lebih, Seperti pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder dimana data diperoleh melalui studi dokumentasi 
yang berupa laporan keuangan yang tersedia (publikasi). 
 Alasan penelitian menggunakan pendekatan  asosiatif  karena  peneliti  
ingin  mengetahui  pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu 
Debt to Equity Ratio dan Return on Equity terhadap Tobin’s Q pada 
perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 2013-2017. 
 
B.  Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah definisi terhadap variabel berdasarkan 
konsep teori namun bersifat operasional, agar variabel tersebut dapat diukur 
atau bahkan dapat diuji baik oleh penelitian maupun peneliti lain. Yang   
bertujuan untuk melihat sejauh mana variabel dari suatu faktor berkaitan 
dengan variabel faktor lainnya 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
memberikan reaksi atau respon jika dihubungkan dengan variabel bebas. 
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Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain yakni 
variabel bebas, variabel dependen (Y) dalam penelitian ini menggunakan 
Tobin’s Q  
a) Tobin’s Q 
Tobin’s Q (Y) merupakan nilai pasar dari suatu ekuitas perusahaan 
ditambah nilai pasar hutang.  
2. Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel bebas yang mempengaruhi 
atau sebab timbulnya variabel terikat. 
a) Debt to Equity Ratio 
Debt to Equity Ratio (X1) adalah pembiayaan permanen yang 
terdiri dari hutang jangka panjang, saham preferen, dan modal pemegang 
saham.  
b) Return on Equity 
Return on Equity (X2) adalah rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan memperoleh tingkat pengembalian atau laba yang tersedia 
bagi pemegang saham. 
 
C.  Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan pada Bursa Efek Indonesia dengan cara 
memverifikasi perusahaan-perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia 
khususnya perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) 2013-2017 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan oleh peneliti mulai pada bulan Desember 
2018 sampai dengan selesai, pada perincian waktu sebagai berikut : 
Tabel III.1 
Waktu Penelitian 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Pengajuan Judul
2 Riset Awal
3 Penyusunan Proposal
4 Bimbingan Proposal
5 Seminar Proposal
6 Pengumpulan Data
7 Penyusunan Skripsi
8 Sidang Meja Hijau
Mar'19 Apr'19
WAKTU PENELITIAN
No KEGIATAN Des'18 Jan'19 Feb'19
 
 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada dalam sebuah 
wilayah penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahan sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 2013-2017 yaitu 11 perusahaan (Sugiono, 2014, hal. 80) 
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Tabel III.2 
Populasi Penelitian 
No Emiten Nama Perusahaan 
1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
2 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
3 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
4 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
5 MYOR Mayora Indah Tbk 
6 PSDN  Prashida AnekaNiaga Tbk 
7 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
8 SKBM Sekar Bumi Tbk 
9 SKLT Sekar Laut Tbk 
10 STTP Siantar Top Tbk 
11 ULTJ 
Ultrajaya Milk Industry and Trading  
Company Tbk 
Sumber: Saham OK (2018) 
2. Sampel Penelitian 
Setelah menentukan populasi maka peneliti melanjutkan dengan 
menetapkan sample. Sampel  adalah  wakil-wakil dari popualsi. Penelitian 
ini menggunakan teknik penarikan  sampel purposive sampling. Teknik ini 
adalah memilih sampel dari suatu  populasi berdasarkan pertimbangan 
tertentu, baik pertimbangan ahli maupun pertimbangan ilmiah.(Sugiyono, 
2014, hal. 81) 
Kriteria dalam pengambilan sampel yang ditetapkan dalam penelitian 
ini oleh peneliti adalah sebagai berikut. 
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a) Pengambilan data perusahaan yang terdaftar dalam situs resmi pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) 
b) Pengambilan laporan keuangan selama tahun 2013-2017. 
c) Pengambilan data yang dimiliki perusahaan selama tahun 2013-2017 
lengkap sesuai dengan variabel yang diteliti. 
d) Perusahaan yang menghasilkan laba setiap tahunnya 
Berdasarkan karakteristik pengambilan sampel diatas, maka perusahaan 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 7 perusahaan pada 
perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) 2013-2017. 
Tabel III.3 
Sampel Penelitian 
No. Emiten Nama Perusahaan 
1. AISA Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk 
2. CEKA Wilmar Cahaya Indonesia, Tbk 
3. ICBP Indofood Cbp Sukses Makmur, Tbk 
4. INDF Indofood Sukses Makmur, Tbk 
5. MYOR Mayora Indah, Tbk 
6. PSDN Prasidha Aneka Niaga, Tbk 
7. ROTI Nippon Indosari Corpindo, Tbk 
Sumber: Saham OK (2018) 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder yang diperoleh 
dengan mengambil data-data yang dipublikasi oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dari situs resminya, yaitu laporan keuangan pada perusahaan subsektor 
makanan dan minuman 2013-2017. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini model dan teknik analisa data menggunakan 
pendekatan regresi linier berganda. Sebelum menganalisis regresi berganda 
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik, yang diolah menggunakan 
software SPSS (Statistical Package for Social Scienci).  
1. Regresi Linier Berganda 
Regresi adalah satu metode untuk menentukan hubungan sebab akibat 
antara variabel dengan variabel-variabel yang lain. Dalam penelitian ini 
menggunakan regresi berganda untuk menentukan hubungan sebab akibat 
antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Berdasarkan hipotesis yang diajukan, maka model analisa regresi linier 
berganda dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : Model 
satu untuk menguji hipotesis 1, 2 dan 3 : 
 
dimana :  
Y = Tobin’s Q 
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α = Konstanta  
β1, β2 = Koefisien regresi  
X1 = Debt to Equity Ratio 
X2 = Return on Equity 
e = Error  
2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis dari penelitian ini, terlebih 
dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik, hal ini untuk memastikan 
bahwa alat uji regresi berganda dapat digunakan atau tidak. Apabila uji 
asumsi klasik telah terpenuhi, maka alat uji statistik regresi linier 
berganda dapat digunakan. Uji asumsi klasik regresi berganda bertujuan 
untuk menganalisis apakah model regresi yang digunkan dalam 
penelitian adalah model yang terbaik. Jika mmodel adalah model yang 
baik, maka data dianalisis layak untuk dijadikan sebgai rekomendasi 
untuk pengetahuan atau tujuan pemecahan masalah praktis. Adapun uji 
asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, heteroskedastisitas, 
autokolerasi, dan multikolinieritas. 
a) Pengujian Normalitas 
Setelah data diuji dengan reliabilitas dan validitas, maka data 
tersebut diuji normalitasnya, yaitu untuk menentukan alat statistik yang 
digunakan, jika data yang diperoleh terdistribusi normal dan variansinya 
sama, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan alat statistik 
parametrik, jika data yang diperoleh tidak terdistribusi normal dan atau 
variansinya tidak sama, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan alat 
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statistik non parametrik. Pengujian normalitas data dilakukan dengan 
melihat grafik penyebaran data dan uji Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). 
Jika tingkat signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka data tersebut 
terdistribusi normal. 
b) Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen. 
Multikolinieritas terjadi karena adanya hubungan linier diantara 
variabel-variabel bebas (X) dalam model regresi.  
c) Uji Heteroskedastisitas  
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians residual dari suatu pengamatan ke 
pengamatan lainnya tetap, maka disebut homoskedastisitas, jika varians 
berbeda, maka disebut heteroskedasitisitas. Model regresi yang baik 
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. jika ada pola tertentu, seperti titik-
titik yang membentuk suatu pola yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas dan jika 
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini 
berarti tidak terjadi heteroskedistisitas pada model regresi, sehingga 
model regresi layak dipakai untuk memprediksi keputusan memilih 
berdasarkan masukan dari variabel bebasnya. 
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d) Uji Autokolerasi 
Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi linier ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t 
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, 
maka dinamakan ada problem autokolerasi. Model regresi yang baik 
adalah bebas dari autokolerasi. Salah satu cara mengidentifikasikannya 
adalah dengan cara nilai Durbin Waton (D-W). 
1. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokolerasi positif. 
2. Jika nilai D-W diantara -2 berarti tidak ada autokolerasi. 
3. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokolerasi negatif. 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji-t (Uji Parsial) 
Pengujian hipotesis secraa parsial dari variabel variabel independen 
terhadap variabel dependen untuk melihsat arti dari masing-masing 
koefisien regresi berganda. Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk 
menguji signifikan korelasi sederhana apakah variabel bebas (X) secara 
parsial atau individual mempunyai hubungan signifikan atau sebaliknya 
terhadap variabel terikat (Y). Rumus yang digunkan untuk uji t adalah 
sebagi berikut : 
 
Keterangan :  
t = nilai t hitung  
r = koefisien korelasi  
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n = banyaknya sampel 
Bentuk Pengujian: 
1) H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara 
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).  
2) Ha : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel 
bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 
Pengujian: Kriteria 
a.  
b.  
Pengujian Hipotesis : 
Gambar III.1 Kriteria Pengujian Hipotesis 
 
b. Uji F (uji signifikansi simultan)  
Model hipotesis penelitian satu adalah untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh dari variabel independen (bebas) terhadap variabel 
dependen (terikat) secara simultan dan parsial dilakukan menggunakan 
uji F dengan α (alpha) 5%, dengan kriteria sebagai berikut : 
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1) Jika F hitung > F Tabel maka hipotesis 1 yang diajukan dapat 
diterima. 
2) Jika F hitung < F Tabel maka hipotesis 1 yang diajukan ditolak. 
Dalam penelitian ini menggunakan uji nilai selisih mutlak yaitu 
untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai selisih 
mutlak dari variabel independen (│ X1, X2 │). Interaksi seperti ini 
lebih disukai, karena ekpektasi sebelumnya berhubungan dengan 
kombinasi antara X1 , X2 berpengaruh terhadap Y. 
a.        = Hasil perhitungan korelasi Struktur Modal dan Leverage 
terhadap Nilai Perusahaa 
b.       = Nilai F dalam tabel F berdasarkan  
Gambar 3.2 Kriteria Penguji Hipotesis F 
4. Koefisien Uji Determinasi  
Nilai R-Square adalah untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel 
terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. Koefisien Determinasi 
ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh variabel 
indevenden dan variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien 
yang ditemukan. 
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Keterangan :  
D = Determinasi  
R = Nilai Korelasi  
100% = Presentase Kontribusi 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan Sub-Sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2017. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari laporan keuangan 
yang bersumber dari www.idx.co.id. Tujuan dari penelitian ini melihat 
apakah Debt To Equity Ratio dan Return On Equity berpengaruh 
signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
a. Nilai Perusahaan 
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nilai Perusahaan, Nilai perusahaan merupakan kinerja perusahaan yang 
dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan 
penawaran pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat 
terhadap kinerja perusahaan.  
Berikut merupakan tabel perhitungan Nilai Perusahaan pada 
perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 2013-2017. 
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Tabel IV-1 
Nilai Perusahaan pada Sub Sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
2013-2017 
KODE 
Nilai Perusahaan 
rata-rata 
2013 2014 2015 2016 2017 
AISA 1,45 1,43 0,99 1,21 2,36 1,49 
CEKA 0,83 0,93 0,84 1,14 1,09 0,97 
ICBP 3,18 3,47 3,34 3,81 3,36 3,43 
MYOR 2,39 1,81 2,41 2,85 3,03 2,5 
PSDN 0,71 0,73 0,76 0,84 1,11 0,83 
INDF 1,27 1,21 1,14 1,31 1,23 1,23 
ROTI 2,83 3,27 2,37 2,77 1,14 2,48 
Rata-rata 1,81 1,83 1,7 1,99 1,9 1,85 
Sumber : Bursa Efek Indonesia(2018) 
Berdasarkan data tabel IV-1 diatas terlihat bahwa Nilai Perusahaan 
pada perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya dimana 
terkadang mengalami peningkatan dan penurunan, kisaran Nilai 
Perusahaan pada perusahaan sub-sektor makanan dan minuman berada 
pada 1,85 
 Maka dapat dilihat bahwa rata-rata Nilai Perusahaan mengalami 
peningkatan dan penurunan dari tahun ketahun pada tahun 2013 sebesar 
1,81 pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 1,83 pada tahun 
2015 mengalami penurunan menjadi 1,70 pada tahun 2016 mengalami 
peningkatan sebesar 1,99 dan pada tahun 2017 mengalami penurunan 
menjadi 1,90. 
b. Debt To Equity Ratio 
Variabel bebas (x1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Debt to Equity Ratio, rasio ini menggambarkan perbandingan antara 
jumlah modal dan jumlah hutang yang digunakan untuk modal usaha. Dari 
hasil pengukuran, apabila rasio ini tinggi artinya pendanaan dengan hutang 
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semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh 
dana tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu 
menutupi utang-utangnya dengan modal yang dimilikinya. 
Berikut merupakan tabel perhitungan Debt to Equity Ratio pada 
perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 2013-2017. 
Tabel IV-2 
Debt To Equity Ratio pada Sub-Sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
2013-2017 
KODE 
DER 
rata-rata 
2013 2014 2015 2016 2017 
AISA 1,13 1,05 1,28 1,17 1,98 1,32 
CEKA 1,02 1,39 1,32 0,61 0,51 0,97 
ICBP 0,6 0,66 0,62 0,56 0,56 0,6 
MYOR 1,47 1,51 1,18 1,06 1,06 1,26 
PSDN 0,63 0,64 1,91 1,33 1,31 1,16 
INDF 1,04 1,08 1,14 1,31 1,23 1,16 
ROTI 1,32 1,23 1,28 1,02 1,03 1,18 
Rata-rata 1,03 1,08 1,25 1,01 1,10 1,09 
Sumber : Bursa Efek Indonesia(2018) 
 
Berdasarkan data tabel VI-2 diatas terlihat bahwa Debt to Equity 
Ratio pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya dimana terkadang 
mengalami peningkatan dan penurunan Debt to Equity Ratio perusahaan 
makanan dan minuman berada pada kisaran 1,09 
 Maka dapat dilihat bahwa rata-rata Debt to Equity Ratio 
mengalami peningkatan dan penurunan dari tahun ketahun pada  tahun 
2013 sebesar 1,03 pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 1,08 
pada tahun 2015 mengalami peningkatan kembali sebesar 1,25 pada tahun 
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2016 mengalami penurunan menjadi 1,01 dan pada tahun 2017 mengalami 
peningkatan sebesar 1,10 hal ini terjadi karena meningkatnya ekuitas. 
 Jika suatu perusahaan memiliki nilai Debt to Equity Ratio yang 
tinggi rata-rata semua kegiatan operasionalnya dibiayai oleh hutamg 
dibandingkan dengan modal sendiri. Maka semakin besar risiko yang 
dihadapi perusahaan dan para investor akan meminta tinggkat keuntungan 
yang semakin tinggi, namun Debt to Equity Ratioyang rendah 
menunjukkan kurang optimalnya penggunaan Debt to Equity Ratio yang 
dimiliki perusahaan. 
c. Return On Equity 
Variabel bebas (x2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return 
On Equity, rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 
penggunaan aset perushaan dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata 
lain rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih 
yang akan di hasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 
aset (Hery, 2015) 
 Berikut merupakan tabel perhitungan Return On Equity pada 
perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 2013-2017. 
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Tabel IV-3 
Debt to Equity Ratio pada perusahaan Sub Sektor Logam dan Sejenisnya 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
2013-2017 
KODE 
ROE 
rata-rata 
2013 2014 2015 2016 2017 
AISA 14,71 10,52 9,42 16,87 3,98 11,1 
CEKA 12,32 7,63 16,65 28,12 8,6 14,67 
ICBP 16,85 16,83 17,84 19,63 15,34 17,3 
MYOR 26,87 9,99 24,07 22,16 14,12 19,44 
PSDN 6,26 7,44 7,44 13,14 13,08 9,47 
INDF 8,9 12,48 8,6 11,99 9,39 10,27 
ROTI 20,07 19,64 22,76 19,39 6,24 17,6 
Rata-rata 15,14 12,07 15,25 18,76 10,11 14,27 
Sumber : Bursa Efek Indonesia(2018) 
 
Berdasarkan data tabel VI-3 diatas terlihat bahwa Return on Equity 
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya dimana terkadang 
mengalami peningkatan dan penurunan bahwa Return on Equity 
perusahaan makanan dan minuman berada pada kisaran 14,27 
 Maka dapat dilihat bahwa rata-rata bahwa Return on Equity 
mengalami peningkatan dan penurunan dari tahun ketahun pada tahun 
2013 sebesar 15,14 pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 12,07 
pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 15,25 pada tahun 2016 
mengalami peningkatan kembali sebesar 18,76 dan pada tahun 2017 
mengalami penurunan menjadi 10,11 hal ini terjadi karena meningkatnya 
laba bersih dibanding total hutang. 
Jika perusahaan mempunyai Return On Equity yang tinggi (positif) 
maka perusahaan tersebuat berpeluang besar dalam meningkatkan 
pertumbuhan modal sendiri. Semakin besar nilai pada rasio ini, 
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menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik pula karena tingkat 
pengembalian akan semakin baik pula. 
 
B. Analisis Data 
1. Regresi Linier Berganda  
Model regresi  linier berganda yang digunakan adalah Nilai Perusahaan 
sebagai variabel dependen dan Debt To Equity Ratio, Return On Equity 
sebagai variabel independen. Dimana analisis berganda berguna untuk 
mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel dependen terhadap 
independen . berikut hasil pengelolaan data dengan menggunakan SPSS 
versi 22.00 
Tabel IV-4 
Hasil Uji Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
1,519 1,476   1,029 ,311 
DER -,155 ,135 -,170 -1,151 ,258 
ROE ,596 ,172 ,512 3,459 ,002 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
Sumber : Data SPSS 22.00 
 
Dari Tabel IV-7 diatas diketahui nilai- nilai sebagai beikut: 
a. Constanta = 1,519 
b. Debt to Equity Ratio = -0,155 
c. Return on Equity= 0,596 
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Hasil tersebut dimasukan kedalam persamaan regresi linier berganda 
sehingga diketahui persamaan berikut : 
Y= 1,519+(- 0,155 )DER +(0,596)ROE 
Keterangan :  
a. Constanta sebesar 1,519 menunjukan bahwa nilai variabel independen 
atau Nilai Perusahaan dianggap konstanta pada perusahaan makanan 
dan minuman yang terdaftar di BEI 2013-2017. 
b. Koefisien regresi Debt To Equity Ratio -0,155 dengan arah 
hubungannya negatif menunjukan bahwa setiap kenaikan Debt to 
Equity Ratio maka akan diikuti oleh penurunan Nilai Perusahaan. 
c. Koefisien regresi Return On Equity 0,595 dengan arah positif 
menunjukan bahwa setiap kenaikan Return On Equity maka akan 
diikuti oleh penurunan Nilai Perusahaan. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda. 
Yang bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Dalam uji 
asumsi klasik ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heterokedastisitas, dan uji autokolerasi. 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan apakah regresi, variabel dependen dan 
variabel independen kaduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekti normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu dengan :  
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b. Uji Normal P-P Plot of Regression Standardezed Residual  
Uji dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau 
tidaknya dengan syarat yaitu apabila data mengikuti garis diagonal 
dan menyebar desekitar garis diagonal tesebut. 
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
arus diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola distibusi 
normal, maka model regresi memenuhi asumsi klasik. 
2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukan pola 
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalita. 
Dengan SPSS versi 22.00 maka dapat diperoleh hasil Normal 
P-P Plot of Regression Standardized Residual sebagai berikut 
Gambar IV-1 
Hasil Uji Normalitas P-P P 
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Berdasarkan gambar IV-1 diatas bahwa titik-titik mendekati garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal dan layak 
untuk dianalisis.  
c.  Uji Kolmogrov Smirnov 
Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui 
berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel independen 
dengan variabel dependen atau keduanya, dengan kriteria : 
1) Bila nilai signifikan <0,05, berarti data berdistribusi tidak normal. 
2) Bila nilai signifikan >0,05, berarti data berdistribusi normal. 
Dengan SPSS versi 22.00 maka dapat diperoleh hasil uji 
Kolmogrov Smirnov sebagai berikut  
 
Tabel IV- 5 
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 35 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 81,62827097 
Most Extreme Differences Absolute ,184 
Positive ,184 
Negative -,088 
Test Statistic ,184 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,004
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Berdasarkan Tabel IV-4 diatas dapat dikethui bahwa K-S Debt To 
Equity Ratio, Return On Equity dan Nilai Perusahaan telah berdistribusi 
secara normal karena dari masing-masing variabel memiliki profitablitas 
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0,184 lebih dari 0,05 dan nilai signifikan adalah 0,04 < 0,05 yang berarti 
data berdistribusi secara Normal. 
d. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya kolerasi yang tinggi diantaranya 
variabel bebas, dengan ketentuan : 
1) Bila Tolerence < 0,1 atau sama dengan VIF > 10 maka terdapat 
masalah multikolinearitas yang serius. 
2) Bila Tolerence > 0,1 atau sama dengan VIF < 10 maka tidak terdapat 
masalah multikolinearitas. 
Dengan SPSS versi 22.00 maka dapat diperoleh hasil uji 
multikolinearitas sebagai berikut: 
 
Tabel IV-6 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
(Constant)     
DER ,969 1,032 
ROE ,969 1,032 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
Sumber:Data SPSS 22.00 
  
e. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
motode regresi terjdi ketidak samaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau 
tidak terjadinya heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini, 
analisis yang dilakukan adalah dengan motode informal. Metode 
informal dalam pengujian heterokedastisitas yakni metode grafik dan 
metode Scatterplot. Dasar analisis yaitu sebagai berikut : 
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1) Jika  ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang 
teratur maka telah terjadi heterokedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik mnyebar tidak teratur, 
maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
Dengan SPSS 22.00 maka dapat diperoleh hasil Uji 
Heterokedastisitas sebagai berikut: 
Gambar IV-2 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
 
Bentuk Gambar IV-2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual 
adalah tidak teratur dan tidak membentuk pola, hal tersebut dapat dilihat 
pada titik-titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yng bisa diambil 
adalah bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 
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f. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode 
ke t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik 
adalah bebas dari autokorelasi. Cara mengidentifikasi autokorelasi adalah 
dengan melihat nilai Durbin Wetson (D-W), yaitu : 
1) Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 
3) Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative 
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel IV-7 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjuste
d R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimat
e 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Chang
e 
F 
Change 
df
1 
df
2 
Sig. F 
Chang
e 
1 
,567
a
 
,322 ,279 ,46098 ,322 7,592 2 32 ,002 2,100 
a. Predictors: (Constant), DER,ROE 
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
Sumber : Data SPSS 22.00 
 
Dari data diatas bahwa nilai Durbin Watson(DW Hitung) adalah 
sebesar 2,462. Dengan demikian tidak ada autokorelasi didalam model 
regresi karena DW berada diantara -2 sampai +2.   
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C. Pengujian Hipotesis 
1. Uji t 
 Uji t dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh secara persial 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk kriteria uji t 
dilakukan pada tingkat α = 0,05 dengan nilai t untuk n = 35 – 2 = 33 
adalah 1,692. Dengan demikian        ini digunakan sebagai kriteria 
penarikan kesimpulan. 
 Berdasarkan hasil pengelolaan data SPSS versi 22.00 maka 
diperoleh hasil uji statistik t sebagai berikut: 
Tabel IV-8 
Hasil Uji T 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
1,519 1,476 
 
1,029 ,311 
DER -,155 ,135 -,170 -1,151 ,258 
ROE ,596 ,172 ,512 3,459 ,002 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan  
Sumber : Data SPSS 22.00 
 
Hasil pengujian statistik t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut 
a. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan 
 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt To Equity Ratio 
berpengaruh secara individual mempunyai hubungan yang signifikan 
atau tidak terhadap Return On Asset. Dari pengolahan data dengan 
menggunakan data SPSS 22.00 maka dapat diperoleh hasil Uji t sebagai 
berikut :  
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Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan        dan         : 
1) Jika nilai                 maka variabel bebas berpengaruh 
terhadap variabel terikat 
2) Jika nilai                 maka variabel bebas tidak berpengaruh 
terhadap variabel terikat 
 Berdasarkan nilai signifikansi hasil output SPSS : 
1) Jika nilai sig <0,05 maka variabel bebas bepengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat 
2) Jika nilai sig >0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh 
signifikansi terhadap variabel terikat 
 
 
 
 
           -thitung            -1,151                             0         1,692        -1,151              thitung 
 
Gambar IV-3 Kreteria Pengujian Hipotesis Uji t (Current Ratio) 
 
Berdasarkan hasil pengujian secara persial pengaruh antara Debt to 
Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan diperoleh thitung < ttabel dengan 
nilai -1,151 < 1.692 dengan nilai sig 0,258 > 0,05 berdasarkan kriteria 
diatas ,dapat disimpulkan H0 diterima dan Ha ditolak , artinya tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel Debt To Equity Ratio terhadap 
Nilai Perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 
 
57 
 
b. Pengaruh Return On Equity terhadap Nilai Perusahaan 
 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return on Equity 
berpengaruh secara individual (persial) mempunyai pengaruh yang 
signifikan atau tidak terhadap Nilai Perusahaan. Dari pengolahan data 
dengan menggunakan data SPSS 22.00 maka dapat diperoleh hasil Uji t 
sebagai berikut : 
               
 
  
                  
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan        dan         : 
1) Jika nilai                 maka variabel bebas berpengaruh 
terhadap variabel terikat 
2) Jika nilai                 maka variabel bebas tidak berpengaruh 
terhadap variabel terikat 
 Berdasarkan nilai signifikansi hasil output SPSS : 
1) Jika nilai sig <0,05 maka variabel bebas bepengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat 
2) Jika nilai sig >0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh 
signifikansi terhadap variabel terikat 
Berdasarkan hasil pengujian secara persial pengaruh antara Debt to  
 
 
  
 -thitung           -3,459        -1692               0                            -3459              thitung 
Gambar IV-4 Kreteria Pengujian Hipotesis Uji t (Debt to Equity Ratio) 
58 
 
Return on Equity terhadap Nilai Perusahaan diperoleh thitung > ttabel 
3,459 > 1,692  dengan nilai sig 0.002 < 0.05 berdasarkan kriteria diatas 
, dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh 
yang signifikan antara Return On Equity terhadap Nilai Perusahaan 
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2013-2017. 
2.  Uji f (Uji Simultan) 
Uji F digunakan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari 
variabel bebas untuk dapat menjelaskan keragaman variabel terikat, 
serta untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki hubungan 
simultan terhadap variabel terikat atau koefesien regresi sama dengan 
nol. Untuk menguji hipotesis statisttik melalui uji f di lakukan pada 
tingkat α = 5% dan nilai fhitung untuk N = 35. Pengolahan data dilakukan 
dengan menggunakan software SPSS 22.00, sebagai berikut: 
Tabel I-9 
Hasil Uji  F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3,227 2 1,613 7,592 ,002
b
 
Residual 6,800 32 ,213   
Total 10,027 34    
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
b. Predictors: (Constant), DER,ROE 
Sumber: Data SPSS 22.00 
Bertujuan untuk menguji hipotesis di atas, maka dilakukan uji f pada 
tingakat α = 5%, nilai fhitung untuk N =  adalah sebagai berikut: 
ftabel= n – k -1 
= 35 – 2 – 1 
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= 33 adalah sebesar 3.29 
fhitung= 7,592 
kriteria pengujian hipotesis secara simultan adalah sebagai berikut: 
a. fhitung > ftabel, maka H0 ada pada daerah penolakan berarti H1 
diterima atau ada pengaruh antara variabel X dengan variabel Y. 
b. fhitung < ftabel, maka H0 ada pada daerah penerimaan berarti H1 
ditolak atau variabel X berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap 
variabel Y. 
 
Gambar IV-5 Kreteria Pengujian Hipotesis 
 
 berdasarkan pernyataan diatas  maka pengaruh variabel Debt to 
Equity Ratio dan Return On Equity terhadap Nilai Perusahaan, dapat 
dijelaskan berdasarkan hasil analisis uji f yang di peroleh dari tabel 
diatas. Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai fhitung > ftabel  (7.592 > 
3,29 dan nilai sig. 0,002 < 0,05 Artinya H0 berada di daerah penolakan 
dan Ha di terima. Sehingga hipotesis yang diajukan “Debt to Equity 
Ratio dan Return On equity berpengaruh signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia” diterima, dengan demikian secara simultan Debt 
to Equity Ratio dan Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap 
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Nilai Perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. 
 
D. Koefisien  Determinasi (R-Square) 
Koefisien determinasi (R
2
) berfungsi untuk melihat sejauh mana 
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai 
koefesien determinasi semakin kuat, yang berarti variabel-variabel indevenden 
memberikan hampir semua informasi yang di butuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel independen. Sedangkan nilai koefesien determinan (adjusted 
R
2
) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel indevenden dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen adalah terbatas. 
Tabel IV-10 
Hasil Uji Koefesien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change 
df
1 
df
2 
Sig. F 
Change 
1 
,567
a
 
,322 ,279 ,46098 ,322 7,592 2 32 ,002 2,100 
a. Predictors: (Constant), DER,ROE 
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
Sumber: Data SPSS 22.00 
Semakin tinggi nilai R-Square maka akan semakin baik bagi model 
regresi, karena berarti kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel 
terkaitnya juga semakin besar, nilai yang didapat melalui nilai determinasi, 
yaitu sebagai berikut: 
D = R
2
 × 100% 
    = 0,279 × 100% 
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    = 27,9% 
Keterangan: 
 D  =Determinasi 
 R = Nilai Koefesien Ganda 
 100% = Presentase Kontribusi 
Berdasarkan koefesien determinasi dari tabel diatas, nilai R-Square 
diketahui bernilai 27,9%. Artinya menunjukkan bahwa sekitar 27,9% variabel 
Nilai Perusahaan yang dijelaskan oleh variabel Debt to Equity Ratio dan 
Return On Equity. Dengan kata lain kontribusi Debt to Equity Ratio dan 
Return On Equity mempengaruhi Nilai Perusahaan sebesar 27,9%. 
 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang 
telah dikemukakan sebelumnya, berikut ini merupakan pembahasan tentang 
beberapa temuan masalah dalam penelitian: 
1. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ditemukan variabel Debt to 
Equity Ratio tidak  berpengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan 
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2013-2017. Menyatakan bahwa tanda negatif dengan nilai 
koefesien sebesar -1,151 hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan 
bahwa nilai thitung < ttabel dan nilai signifikan sebesar -1,151 < 1,692 dan nilai 
sig 0,258 > 0,05 artinya H0 diterima Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa H0 diterima Ha ditolak hal ini menunjukkan 
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bahwa secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara variabel Debt to 
Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 
Menurut Sartono (2010, hal. 225), Menyatakan bahwa  Debt to Equity Ratio 
adalah perimbangan jumlah hutang jangka pendek yang bersifat permanen, 
hutang jangka panjang, saham preferen dan saham biasa. Sementara itu 
struktur keuangan adalah perimbangan antara total hutang dengan modal 
sendiri. Dengan kata lain struktur modal merupakan struktur keuangan, hal 
ini terjadi karena meningkatnya kembali total hutang lebih besar 
dibandingkan total modal, jika suatu perusahaan mempunyai Debt to Equity 
Ratio yang tinggi rata-rata semua kegiatan operasionalnya dibiayai oleh 
hutang dibanding dengan modal sendiri . maka semakin besar risiko yang 
dihadapi perusahaan dan para investor akan meminta tingkat keuntungan 
yang semakin tinggi, begitu juga sebaliknya  
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak 
berpengaruh  terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 
Hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Dessy Anggraeni (2014), yang menyatakan bahwa variabel Debt to Equity 
Ratio secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
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2. Pengaruh  Return On Equity terhadap Nilai perusahaan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  ditemukan adanya 
pengaruh dan signifikan variabel Return On Equity terhadap Nilai 
Perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2013-2017, memiliki tanda positif dengan koefesien 
sebesar 3.459. hasi uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai 
thitung < ttabel (3.459 < 1.692) dan nilai sig. 0.002 > 0.05, Dengan demikian H0 
ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan antara Return 
On Equity terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 
Menurut kasmir (2012, Hal. 205), Return On Equity merupakan rasio untuk 
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri, rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri, semakin tinggi rasio ini 
akan semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat dan 
begitu juga sebaliknya.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Equity berpengaruh 
signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan makanan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyorini 
(2013), Wahyudi (2016)  yang menyatakan bahwa Return on equity 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.  
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3. Pengaruh Debt To Equity Ratio dan Return On Equity terhadap Nilai 
Perusahaan 
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Pengaruh Debt to 
Equity Ratio dan Return On Equity terhadap Nilai Perusahaan pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2013-2017, dari uji f dapat dilihat bahwa nilai fhitung > ftabel  (7.592 > 
3,29) dan nilai sig. 0.002 > 0.05. Artinya H0 berada di daerah penolakan dan 
Ha di terima. Sehingga hipotesis yang diajukan “Debt to Equity Ratio dan 
Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio dan Return On Equity 
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmantino dan 
Nurlaily (2016)  yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio dan Return 
on equty berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan data yang diperoleh maupun hasil analisis yang telah dilakukan 
serta pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan mengenai Debt to Equity Ratio dan Return on Equity 
terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sub-sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  2013-2017 adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan sub-sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-
2017 maka dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak 
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
2.  Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan sub-sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-
2017 maka dapat disimpulkan bahwa Return On Equity berpengaruh 
signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan sub-sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-
2017 maka dapat disimpulkan bahwa Debt To Equity Ratio dan Return 
On Equity berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
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B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 
menyarankan hal-hal sebagai berikut : 
1. Sebaiknya pihak perusahaan lebih memperhtikan hutang jangka 
pendeknya dan total hutang yang dijadikan modal agar tidak 
terjadinya gagal bayar dan dapat meningkatkan laba perusahaan 
sehingga naiknya Nilai Perusahaan. 
2. Untuk meningkatkan Return On Equity maka dapat dilakukan dengan 
memperhatikan jumlah total hutang yang dijadikan modal perusahaan 
sehingga dapat meminjam ke pihak lain untuk meningkatkan laba. 
3. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat mempergunakan data dan 
judul penelitian ini sebaik-baiknya untuk membuat penelitian 
selanjutnya. 
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 Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Nilai Perusahaan 5,0761 ,54305 35 
DER 4,5689 ,59548 35 
ROE 7,1643 ,46655 35 
 
 
Correlations 
 LN_Y LN_X1 LN_X2 
Pearson Correlation Nilai Perusahaan 1,000 -,261 ,542 
DER -,261 1,000 -,177 
ROE ,542 -,177 1,000 
Sig. (1-tailed) Nilai Perusahaan . ,065 ,000 
DER ,065 . ,154 
ROE ,000 ,154 . 
N Nilai Perusahaan 35 35 35 
DER 35 35 35 
ROE 35 35 35 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 ROE, DER
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: Nilai perusahaan 
b. All requested variables entered. 
 
 
 
 
 
 
 
 Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,567
a
 ,322 ,279 ,46098 ,322 7,592 2 32 ,002 2,100 
a. Predictors: (Constant), ROE,DER 
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 
1,519 1,476   1,029 ,311           
DER 
-,155 ,135 -,170 
-
1,151 
,258 -,261 -,199 -,168 ,969 1,032 
ROE 
,596 ,172 ,512 3,459 ,002 ,542 ,522 ,504 ,969 1,032 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3,227 2 1,613 7,592 ,002
b
 
Residual 6,800 32 ,213   
Total 10,027 34    
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
b. Predictors: (Constant), ROE,DER 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
